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ABSTRAK

ANES DONI KRISWITO. Pengaruh Pencekokan Simplisia ,Buah Mengkudu
(Morinda citrifolia) terhadap Bobot Badan dan Dergjat Kecacingan pada Domba
yang Diinfeksi Haemonchus contortus. Dibimbing oleh FADJAR SATRIA dan
YUSUF RIDWAN.

Prevalensi haemonchosis oleh Haemonchus contortus di Indonesia cukup
tinggi yaitu sekitar 80%. Oleh karena itu perlu diusahakan penemuan anthelmintik
baru yang berbasis pemanfaatan obat tradisional yang lebih ekonomis, mengingat
kelesuan perekonomian lima tahun terakhir dan semakin mahalnya obat sintetis yang
beredar dipasaran. Salah satu tanaman obat yang diyakini mempunyai khasiat
sebagai anthelmintik adalah buah mengkudu (Morinda citrifolia). Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh pencekokan simplisia buah mengkudu terhadap
bobot badan dan derajat kecacingan pada domba yang diinfeksi . contortus.

Sebanyak 12 ekor domba jantan yang berumur antara 6 — 7 bulan dibagi ke
dalam empat kelompok perlakuan, yaitu kontrol negatif (KN) sebanyak 3 ekor,
kontrol mengkudu dengan dosis pencekokan simplisia mengkudu sebesar 0,4 g/kg BB
(KM) sebanyak 3 ekor, kelompok yang dicekoki simplisia mengkudu dengan dosis
0,4 g/kg BB dan yang diinfeksi 10.000 L3 H. contortus (MI) sebanyak 3 ekor, dan
kelompok yang diinfeksi 10.000 Ls H. contortus tanpa dicekoki simplisia (KI)
sebanyak 3 ekor. Penimbangan bobot badan dan penghitungan telur tiap gram tinja
(ttgt) dilakukan seminggu sekali selama delapan minggu dan antara minggu ketujuh
dan kedelapan dihitung setiap hari. Pada akhir penelitian hewan dipotong untuk
menghitung jumlah cacing H. contorius.

Hasil penclitian menunjukkan bahwa perubahan bobot badan diantara--
keempat kelompok secara statistik tidak berbeda nyata (nilai-P > 0,03), namun
menunjukkan adanya tendensi peningkatan bobot yang lebih baik pada KM dan MI
daripada KN dan KI. Jumlah ttgt antara MI dan KI tidak berbeda nyata (nilai-P
>0,05). Pada KI menunjukkan adanya kecenderungan jumlah ttgt yang meningkat
sedangkan MI cenderung terus menurun. Reduksi populasi cacing pasca mati pada
kelompok MI dengan KI sebagai kontrol sebesar 26,48%.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Péngembangan peternakan ruminansia kecil (domba dan kambing) di
Indonesia menghadapi pel'lllasaiéhall di dalam penanganan kesehatan yang
merupakan faktor penunjang utama dalam pengembangan pertanian sub sektor
peternakan.  Ternak sering kali menderita penyakit kronis yang antara lain
disebabkan oleh infeksi cacing nematoda saluran pencernaan (Ronchardjo dan
Wilson, 1986). Salah satu nematoda yang paling banyak ditemukan pada peternakan
domba dan kambing di Indonesia adalah cacing penghisap darah, Haemonchus
contortus (Kusumamiharja dan Utomo, 1997).

Haemonchosis akibat infelési cacing Haemonchus contortus menimbulkan
kerugian ekonomi berupa penurunan bobot badan, penurunan daya tahan tubuh,
peningkatan prevalensi kejadian penyakit, dan terhambatnya pertumbuhan bahkan
kematian (Fabiyi, 1986). Prevalensi haemonchosis di Indonesia cukup tinggi, yaitu
sekitar 80% (Satrija dan Beriajaya, 1998).

Dengan mengkaji fenomena kecacingan tersebut dirasa perlu dicarikan
pemecahannya dengan mengupayakan“ penemuan anthelmintik baru yang efektif,

mudah diperoleh dan murah. Lambatnya pertumbuhan perekonomian akibat krisis

ekonomi dan kenaikan harga obat sintetis di Indonesia belakangan ini, menyebabkan

adanya kecenderungan penggunaaﬁ obat-obat tradisional yang dijadikan obat

alternatif sebagai subtitusi anthelmintik sintetis. Salah satu tanaman yang telah lama

diyakini dapat dijadikan obat untuk mengatasi kecacingan adalah mengkudu



(Morinda citrifolia). Aplikasi penggunaan tanaman obat tradisional ini masih
mengalami kendala dalam hal keterbatasan dokumentasi ilmiah mengenai daya kerja,
efisiensi, cara penyiapan maupun pemakaiannya (Dharma, 1985).

Sampal saat ini penelitian mengenal buah mengkudu telah mampu
mengidentifikasi beberapa senyawa kimiawi yang terkandung di dalamnya dimana
mempunyai banyak manfaat dalam bidang medis. Buah mengkudu memiliki
spektrum fitokimia (zat-zat kimia alami yang terdapat pada tumbuhan) yang sangat
luas.  Fitokimia tersebut bersinergi satu sama lain untuk menghasilkan daya
penyembuhan yang mengagumkan (Waha, 2000).  Serbuk buah mengkudu
mempun.yai aktivitas sebagai anthelmintik secara in vivo (Satrija, 1998).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pencekokan simplisia
buah mengkudu terhadap perubahan bobot badan dan derajat kecacingan pada domba

vang diinfeksi Haemonchus contorius.



